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ABSTRAK 

Marta Siska Putri  : Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) Dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square 

(TPSq) Kelas XI MIA SMAN 2 Bukittinggi 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang harus tercapai selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

matematika berlangsung di kelas XI MIA SMAN 2 Bukittinggi belum dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa, dapat 

disimpulkan bahwa penyebab hal ini terjadi adalah karena strategi belajar 

mengajar belum mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam komunikasi baik 

secara lisan maupun tulisan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square (TPSq) berbeda dengan pembelajaran kooperatif 

tipe think pair Share (TPS).  

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian  

The Static Two Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI 

MIA SMAN 2 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2014/2015 yang bukan kelas unggul. 

Pada kelas XI MIA terdapat satu kelas unggul yaitu kelas XI MIA 1. Sampel 

dalam penelitian adalah siswa kelas XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen I dan 

siswa kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen II. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis. Data hasil tes akhir 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq berbeda 

dengan  pembelajaran kooperatif tipe TPS. Dari analisis data yang dilakukan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih tinggi daripada dengan  pembelajaran 

kooperatif tipe TPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu alat bantu untuk menjelaskan fenomena-

fenomena baik di alam maupun dalam kehidupan masyarakat. Selain itu 

matematika juga dapat digunakan untuk bekal terjun dan bersosialisasi di 

masyarakat. Salah satu fungsi matematika adalah mengembangkan kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa 

kalimat matematika dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.   

Depdiknas No. 59 Tahun 2013 (2013:745) tentang tujuan pendidikan 

yang menyebutkan mata pelajaran matematika di sekolah bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan salah satunya mengkomunikasikan 

gagasan,penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan 

menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika adalah aspek kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi 

merupakan kemampuan untuk menyampaikan ide matematika secara pasti 

kepada teman, guru, dan lainya melalui bahasa lisan ataupun lisan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 2 Bukittinggi pada tanggal 27 

Juli sampai 30 Agustus 2014, terlihat bahwa ketika proses pembelajaran guru 

menjelaskan materi. Pembelajaran masih berpusat pada guru, metode 

pembelajaran yang diterapkan guru adalah metode tanya jawab dan ceramah, 

sehingga siswa cenderung pasif. Saat guru memberikan latihan dan meminta 
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siswa untuk menuliskan hasil pekerjaan mereka di depan kelas, siswa 

cenderung kurang percaya diri, pemalu, dan masih takut. 

Salah seorang guru matematika SMAN 2 Bukittinggi mengungkapkan 

bahwa dalam menyelesaikan soal-soal dalam bentuk essay siswa langsung 

membuat jawaban akhir. Kemampuan mereka dalam mengerjakan soal secara 

matematis belum terlatih. Siswa mengalami kesulitan dalam membuat model 

matematika, mengkomunikasikan informasi yang didapat dalam bahasa 

matematika.  

Saat observasi terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan saat 

mengerjakan soal dalam soal cerita. Hal ini terjadi karena kemampuan siswa 

dalam menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dari permasalahan 

masih rendah. Soal yang diberikan adalah :  

Luas daerah parkir 176 m
2
, Luas rata-rata untuk mobil sedan 4 m

2
 

dan bus 20 m
2
. Daya muat maksimum hanya 20 kendaran, biaya 

parkir untuk mobil sedan Rp 1000/jam dan untuk bus Rp 

2000/jam. Jika dalam satu jam tidak ada kendaran yang pergi dan 

datang, maka: 

a. Tentukan tabel persediaan daerah parkir tersebut 

b. Buat model matematika dari permasalahan diatas 

c. Gambarkan daerah penyelesaian dari butir b 

d. Tentukan banyak mobil sedan dan bus yang diparkir agar 

pendapatan maksimum 

e. Tentukan pendapatan maksimum dari tempat parkir tersebut 

 

Salah satu jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 1  
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Gambar 1. Salah satu jawaban siswa 

Pada Gambar 1 terlihat siswa belum dapat membuat model matematika 

dengan bantuan tabel. Terlihat pada point a siswa belum membuat semua 

informasi untuk digunakan dalam model matematika, sehingga siswa belum 

dapat menjelaskan ide matematika secara tertulis. Hal ini dapat terlihat pada 

point c. Permasalahan matematika yang diberikan hanya beberapa siswa yang 

mampu menjawab dengan benar yang sesuai dengan simbol, aturan, ataupun 

kaidah matematika sebenarnya. Namun ada beberapa siswa yang langsung 

mencari jawaban akhir tanpa mempresentasikan informasi dari masalah ke 

dalam bentuk model matematika. Adapun jawaban yang diharapkan dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Jawaban yang diharapkan untuk soal persamaan linear 
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Dari 34 orang siswa yang mengikuti tes hanya 20 orang menjawab benar 

tetapi tidak menjawab dengan langkah-langkah dan struktur yang sebenarnya, 

serta 14 orang yang menjawab salah.  

Adapun soal tentang komposisi fungsi yang diberikan untuk melihat 

kemampuan komunikasi siswa yaitu  

Jika diketahui dua fungsi f(x) = 3x + 2 dan g(x) = 2 – x, tentukan:  

a. (f o g)(x) 

b. (g o f)(x) 

c. (f o g)(4) 

d. (f o g)(2) 

Salah satu Jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan namun siswa 

sulit dalam penggunaan simbol yaitu (f o g)(x) = f(g(x)). Penulisan fungsi 

harus disertakan variabelnya yaitu f(x). Siswa menemukan hasil akhirnya tetapi 

tidak menyelesaikan dangan sistematis serta aturan dan simbol yang 

seharusnya. Apabila dilihat dari hasil jawaban tes awal yang diberikan, 

Gambar 3. Salah satu jawaban siswa  
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kemampuan komunikasi siswa belum optimal. Adapun jawaban yang 

diharapkan dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Jawaban yang diharapkan untuk soal komposisi fungsi 

 

Berdasarkan tes awal dan bukti yang ditemukan selama observasi terlihat 

bahwa siswa telah mampu memahami konsep tentang sistem persamaan linear 

dan komposisi fungsi serta siswa telah memahami masalah yang diberikan. 

Namun siswa belum mampu mengkomunikasikan gagasan dengan 

menggunakan simbol yang benar untuk memperjelas masalah yang diberikan, 

walaupun mereka menemukan hasil akhirnya. Kemampuan siswa dalam 

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi juga masih rendah. Berdasarkan 

fakta yang ditemukan saat observasi dan dari tes awal yang diberikan dapat 

dikatakan bahwa komunikasi matematis siswa kelas XI Matematika Ilmu Alam 

(MIA) di SMAN 2 Bukittinggi masih rendah. 

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa berkembang secara 

optimal, siswa harus memiliki kemampuan untuk berpikir dan beraktifitas 

dalam memecahkan berbagai permasalahan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru dengan cara merancang pembelajaran yang lebih berpusat pada 

siswa, sehingga siswa sendiri yang aktif dalam membangun pengetahuannya 
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agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan yang berbasis sains dan menuntut siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Kurikulum 2013 menghendaki proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik yang menekankan pembelajaran lebih ilmiah, di mana 

guru memberikan kesempatan siswa untuk mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/mencoba, mengolah informasi/menalarkan, hingga 

mengkomunikasikan hasil penemuannya di depan kelas. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, diharapkan kemampuan komunikasi matematis siswa akan lebih 

meningkat dengan diterapkannya pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik diharapkan cocok dipadukan dengan model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif sangat penting untuk 

membimbing dan menfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran. Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh Depdiknas (2013: 213) bahwa dengan adanya 

pembelajaran kooperatif, siswa dapat saling membantu dalam proses belajar 

seperti pada proses saintifik. Sehingga diharapkan langkah-langkah dalam 

pendekatan saintifik dapat terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, pendekatan 

saintifik dapat dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif yang diharapkan dapat dipadukan 

dengan pendekatan saintifik adalah model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair square (TPSq). Lie (2014: 57) menyatakan bahwa model ini sangat cocok 

digunakan karena memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri 
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serta bekerja sama dengan orang lain. Selain itu, model ini juga memberikan 

kesempatan sedikitnya delapan kali kepada setiap siswa untuk dikenali dan 

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Kemudian model ini juga 

bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia 

anak didik.  

Terdapat tiga tahap pembelajaran dalam pembelajaran kooperatif tipe 

TPSq yaitu: Think, Pair, dan Square. Pada tahap Think, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan daya pikirnya. Pada tahap ini 

siswa berusaha untuk memecahkan masalah atau memahami suatu konsep 

secara individu. Pada tahap Pair, siswa mendiskusikan permasalahan secara 

berpasangan. Diharapkan dengan berpasangan, tidak ada anggota kelompok 

yang tidak bekerja. Pada tahap Square, siswa mendiskusikan kembali tugas 

secara berkelompok berempat. Pada tahap ini  siswa diberi kesempatan untuk 

berlatih mengemukakan ide-ide dan pendapat mereka tentang materi yang 

dibahas kepada pasangan yang lain. 

Model pembelajaran kooperatif lain yang diharapkan dapat dipadukan 

dengan pendekatan saintifik adalah model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share (TPS). Menurut Arends (dalam Trianto:81:2012) “Think Pair Share  

merupakan salah satu cara yang efektif  untuk membuat variansi suasana 

diskusi kelas”. TPS dapat memberi waktu siswa berpikir, untuk merespon dan 

saling membantu. Dengan model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana 

mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain 

dengan tetap mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran. 
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Pembelajaran kooperatif tipe TPS juga terdapat tiga tahap pembelajaran, 

yaitu: Think, Pair, dan Share. Pada tahap Think dan tahap Pair, tahap ini sama 

dengan tahap Think dan tahap Pair pada pembelajaran kooperatif tipe TPSq. 

Pada tahap Share, siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok kepada 

kelompok lain. Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk berlatih 

berkomunikasi didepan temannya. 

Kedua tipe pembelajaran kooperatif tersebut terdapat perpaduan antara 

belajar sendiri dengan belajar berkelompok. Siswa akan terlatih dalam 

berkomunikasi karena siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan daya 

pikirnya secara individu dan kesempatan mengemukakan pendapat dalam 

diskusi kelompok.  

Jadi dengan adanya perpaduan kedua pembelajaran tersebut, diharapkan 

tujuan pembelajaran matematika lebih mudah tercapai. Salah satu tujuannya 

yaitu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Langkah-

langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik diharapkan akan lebih 

terlaksana dengan baik apabila siswa bekerja sama dalam kelompoknya dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPSq dan TPS. Apalagi melihat kenyataan 

bahwa model ini belum pernah diterapkan guru dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPSq) Kelas XI 

MIA SMAN 2 Bukittinggi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru sehingga kurang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

2. Siswa mengalami kesulitan mengkomunikasikan informasi dari 

permasalahan yang diberikan. 

3. Siswa kesulitan dalam mengemukakan langkah-langkah penyelesaian 

sebuah masalah yang diberikan. 

4. Siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilaksanakan menjadi lebih fokus, maka dibatasi 

masalah pada kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI MIA SMAN 

2 Bukittinggi dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq). 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat 

perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square (TPSq) pada kelas XI MIA SMAN 2 Bukittinggi?”. 



11 
 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

berbeda dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) pada kelas XI MIA 

SMAN 2 Bukittinggi. 

F.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square (TPSq) pada kelas XI MIA SMAN 2 Bukittinggi. 

G.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi dalam kelompok belajar 

matematika.  

2. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya.  

3. Bagi guru, agar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

memilih variasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa serta 
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menjadikan proses belajar-mengajar menjadi lebih efektif, efisien dan 

bermakna.  

4. Bagi kepala sekolah sebagai masukan untuk selalu melakukan inovasi 

pembelajaran guna mencapai tujuan sekolah serta tujuan pendidikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbeda dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPSq. Setelah dilakukan analisis dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih tinggi dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kelas 

XI MIA SMAN 2 Bukittinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq adalah 74,40 sedangkan nilai 

rata-rata siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah 68,18. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah: 

1. Guru, dari kedua model pembelajaran tersebut guru dapat menimbangkan 

untuk menggunakan model TPSq sebagai model pembelajaran yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Siswa diharapkan terus berupaya untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematisnya. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satunya dengan banyak berlatih mengerjakan soal, melakukan 
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kegiataan diskusi dengan teman, dan mencari informasi dari berbagai 

sumber yang dapat digunakan untuk mengembangkan daya berpikirnya 

sehingga lebih kritis dan kreatif dalam menghadapi permasalahan yang 

diberikan. 

3. Sebaiknya waktu untuk proses pembelajaran tidak langsung empat jam 

pelajaran dalam satu kali pertemuan. Hal ini akan menyebabkan siswa bosan 

ataupun jenuh dengan pembelajaran matematika selama empat jam 

pelajaran untuk satu kali pertemuan. 

4. Bagi peneliti lain hendaknya meneliti di sekolah yang proses pembelajaran 

dua kali dalam satu minggu serta melakukan penelitian dengan 

menambahkan kelas kontrol sebagai pembanding. 
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